ABSTRAK

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kudus sebagai departementasi
pendidikan Nadlatul Ulama Kudus, memiliki peran yang sangat penting
dalam mewujudkan moderasi beragama dalam ranah pendidikan.
Lembaga Pendidikan Ma’arif memiliki peran untuk terus mangawal
pendidikan yang berkarakter Ahlussunnah wal Jamaah yang bercirikan
wasat/yyah dalam beragama.

Penelitian yang berjudul Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Berbasis Moderasi Beragama Studi Kasus SMA di bawah Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kudus menggunakan metode
kualitatif untuk pengumpulan data dan analisisnya. Tahap pertama
dalam penelitian yang dilakukan adalah mengumpulkan dan
menganalisis data dengan metode kualitatif untuk menjawab rumusan
masalah. Selain itu, dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis secara konseptual
merupakan studi sebuah wujud obyek, situasi atau kondisi dalam
persepsi individu.

Model moderasi beragama pada kurikulum pendidikan agama Islam
Sekolah Menengah Atas, ada beberapa model kurikulum yang
digunakan dalam menintegrasikan nilai moderasi beragama, yaitu :
Kurikulum Tertulis (prescribed/intended curriculum), Kurikulum yang
Diajarkan (taught curriculum), Kurikulum Tersembunyi (hidden
currikulum) Implementasi Mengintegrasikan nilai-nilai rahmatan lil
‘alamin dan multikultural dengan pemahaman kontekstual pada materi
Pendidikan Agama Islam; Mengintegasikan materi Pendidikan Agam
Islam ke dalam kegiatan pengembangan dri, ekstrakurikuler dan
kegiatan pembiasaan; Menggunakan pendekatan pembelajaran
rasional, keteladanan, kultural dalam kegiatan pembelajaran; Upaya
untuk terus mengntrol dan mendampingi keagiatan keagamaan di
sekolah dan juga di media sosial; Upaya pengembangan wawasan
moderasi Islam melalui melalui kegiatan penguatan Aswaja di sekolah.
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ABSTRACT

The Ma‘arif NU Kudus Educational Institution as the educational
department of Nadlatul Ulama Kudus, has a very important role
in realizing religious moderation in the realm of education.
Ma'arif Educational Institutions have a role to continue overseing
education with the character of Ahlussunnah wal Jamaah which
is characterized by wasatiyyah in religion.

The study entitled Islamic Religious Education Curriculum
Model Based on Religious Moderation, A Case Study of High
School under the Ma‘arif NU Educational Institution of Kudus
Regency used qualitative methods for data collection and
analysis. The first stage in the research was to collect and analyze
data with qualitative methods to answer the statement of
problems. In addition, this study will use a phenomenological
approach. The phenomenological approach is conceptually the
study of an object, situation or condition in individual perception.

There are several models of curriculum used in integrating the
values of religious moderation, namely: Written Curriculum
(intended curriculum), Taught curriculum (taught curriculum),
Hidden curriculum (hidden curriculum). The implementation of
Integrated curriculum, the values of rahmatan lil ‘alamin and
multiculturalism with contextual understanding of Islamic
Religious Education materials; Emphasizing Islamic Religious
Education material into personal development activities,
extracurricular activities and habituation activities; Using a
rational, modelling, cultural learning approach in learning
activities; Efforts to continue in controlling and assisting religious
activities in schools and also on social media; Efforts to develop
Islamic moderation insights through strengthening Aswaja
activities in schools.
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